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Abstract

This research is motivated by the existence of the Covid-19 outbreak pandemic which
resulted in all learning activities for primary, secondary and tertiary education must be
carried out at home. The method used in this research is descriptive qualitative, with the
first stage of conducting a literature study on journals related to the learning model, the
second stage conducting analysis and mapping of learning models from the results of
journal analysis. The third stage is the discussion of the problem, the result of the discussion
is the recommendation of the most appropriate learning model in carrying out distance
learning (online) for primary and secondary level education. Recommendations for further
research should be a study of the effectiveness of the distance learning model used
involving education units by distributing questionnaires using quantitative research
methods
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pandemik wabah Covid-19 yang
mengakibatkan seluruh kegiatan pembelajaran bagi pendidikan tingkat dasar, menengah
dan pendidikan tinggi harus dilaksanakan di rumah tentunya memerlukan model
pembelajaran yang tepat dalam pelasanaannya agar capaian pembelajaran bisa terpenuhi
dengan baik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif,
dengan tahap pertama melakukan studi pustaka terhadap jurnal-jurnal berkaitan dengan
model pembelajaran, tahap ke dua melakukan analisis dan pemetaan model pembelajaran
dari hasil analisis jurnal. Tahap ke tiga adalah pembahasan masalah, hasil dari pembahasan
adalah rekomendasi model pembelajaran yang paling tepat dalam melaksanakan
pembelajaran jarak jauh (online) bagi pendidikan tingkat dasar dan menengah.
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya harus ada penelitian tentang efektivitas model
pembelajaran jarak jauh yang digunakan melibatkan satuan pendidikan dengan menyebar
quisioner dengan menggunaka metode penelitian kuantitaf.

Kata Kunci: Blended Learning; Model Pembelajaran.

Pendahuluan

Keberhasilan capaian pembelajaran adalah sebuah keharusan bagi setiap
satuan pendidikan baik pendidikan dasar dan menengah maupun pendidikan tinggi
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran setiap mata pelajaran. Dalam
kondisi pada saat terjadi pandemik wabah Covid-19 yang melanda seluruh Negara
di Dunia termasuk Indonesia sehingga mengakibatkan seluruh kegiatan harus
dilakukan di rumah termasuk kegiatan pembelajaran di tingkat pendidikan dasar,
menengah dan pendidikan tinggi. Proses pembelajaran bisa berlangsung karena
adanya siswa, guru, kurikulum, dan sarana prasarana yang saling berhubungan satu
sama lain. Siswa dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik jika sarana
prsarana pembelajaran memadai, model pembelajaran yang mendukung,
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melibatkan siswa aktif dikelas sehingga terjadi proses pembelajaran yang interaktif
agar siswa tidak merasa jenuh di kelas.

Pada saat sekarang dengan kondisi pembelajaran dilaksanakan dirumah
karena adanya wabah Covid-19 maka model pembelajaran harus dapat ditingkatkan
oleh guru atau sekolah guna untuk meningkatkan hasil pembelajaran minimal sama
atau melampaui hasil pembelajaran yang dilaksanakan secara langsung tatap muka
dikelas. Tapi fakta dilapangan pelaksanaan model pembalajaran dilaksanakan
dirumah dengan metode online masih banyak kendala-kendala yang dihadapi baik
oleh siswa, guru, dan sekolah terutama media dan model pembalajaran yang
digunakan dalam melaksanakan pembelajaran secara online. Masih terdapat guru
yang mendominasi pembelajaran dengan hanya memberikan tugas terstruktur saja
tidak pernah ada pelaksanaan pembelajaran interaktif antara siswa dan guru dengan
memanfaatkan beberapa fasilitas media online yang dapat digunakan.

Pelaksanaan pembelajaran secara biasa dengan tatap muka dikelas dapat
menggunakan beberapa model pembelajaran seperti Discovery Learning, model
pembalajaran ini bisa dikolaborasi dengan model pembelajaran online. Discovery
Learning merupakan metode memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses
intuitif untuk akhirnya sampai pada sebuah kesimpulan. (Kristin, 2016:91). Melalui
model ini siswa diajak untuk menemukan sendiri apa yang dipelajari kemudian
mengkonstruk pengetahuan itu dengan memahami maknanya. Model ini bisa
dikolaborasi dengan model pembelajaran online sehingga hasil capaian
pembelajaran akan meningkat dan lebih baik guna membuktikan model Discovery
Learning dan model pembelajaran online bisa meningkatkan hasil capaian
pembalajaran perlu adanya penelitian lanjutan.

Model pembelajaran lain untuk tingkat pendidian menengah atas
menggunakan model Conceptual Understanding Prosedures (CUPs). Model CUPs
dapat diimplementasikan pada pelajaran fisika yang memerlukan pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah materi fluida statis. Fluida
statis secara konstektual erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari peserta didik
dan pokok bahasan ini bisa dilakukan oleh sekolah yang tidak memiliki fasilitas
laboratorium memedai. (Saregar et al., 2016 : 234). Pembelajaran matematika dapat
menggunakan model pembelajaran Generatif (Generative Learning), dimana model
ini terdiri dari empat tahapan, yaitu pendahuluan atau disebut tahap eksplorasi,
pemfokusan, tantangan atau tahap pengenalan konsep, dan penerapan konsep.
Secara teoritik tahapan-tahapan dalam model pembelajaran generatif dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini dapat dilihat
pada tahapan penerapan, siswa diajak untuk dapat memecahkan masalah berkaitan
dengan hal-hal praktis dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan konsep
barunya. (Mawaddah et al, 2015: 167).

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang telah
digunakan dalam meningkatkan keberhasilan sebuah proses pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, pelajaran biologi dapat
menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching. Model pembelajaran
quantum teaching adalah model pembelajaran yang dirancang untuk lebih
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Quantum teaching ini melahirkan
suatu kerangka rancangan yaitu TANDUR adalah singkatan dari (Tumbuhkan



Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan) (Yahya: 2017:155). Model
quantum teaching sebagai alternatif dari model lain, untuk mencari solusi
kejenuhan dalam proses pembalajaran di kelas yang menggunakan model mengajar
konvensional yang digunakan. Model ini mengedepankan komunikasi dan interaksi
sehingga tercipta suasana belajar yang efektif dan kondusif.

Efektifitas sebuah model pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa
baik secara langsung di kelas atau pembelajaran yang dilaksanakan dengan
menggukan daring atau online menggunakan media pembalajaran jarak jauh (PJJ)
dengan fasilitas online menggunakan model-model pembelajaran yang ada dengan
cara kolaboratif dapat dilihat dari hasil akhir sebuah pembelajaran menggunakan
nilai rata-rata hasil ujian setiap mata pelajaran yang diselenggarakan. Dalam
keadaan pandemi saat ini, sesuai dengan anjuran pemerintah untuk semua kegiatan
pembelajaran baik tingkat dasar menengah dan tingkat penddidikan tinggi, proses
pembelajaran harus dilaksanakan dirumah secara online atau pembelajaran jarak
jauh (PJJ). Dari permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mencari model pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran jarak jauh
atau secara daring/online memanfaatkan berbagai media internet.

Metode Penelitian

Metodologi penelitan dalam analisis kajian ini menggunakan metode
penelitian  kualitatif dengan pendekatan deskriptif dimana berusaha
mendeskripsikan kejadian, pristiwa, dan gejala yang terjadi pada saat sekarang
(Sulistyo, 2017:15). Hasil penelitian ini bersifat deskriptif yang menjelaskan hasil
analisis dari beberapa jurnal terkait dengan model-model pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembejaran dengan langsung dan proses pembelajaran
secara online/daring/pembelajaran jaraj jauh (PJJ).

Tahap pelaksanaan penelitian ini adalah pengumpulan referensi berbagai
jurnal, menganalisis jurnal, mengelola hasil analisis dengan tabel matrik, dan
menyimpulkan. Tahap metode penelitian di gambarkan pada gambar 1 di bawah

Ini.
Tool: Jurnal
Output:

. Referensi, Teori, Jurnal
Studi Literatur

Tool: Jurnal-jurnal
Output: Model-model
pembelajaran

Analisis Jurnal

!

Pengolahan Hasil Tool: Tabel Materik
Analisis Output:
a. Model pembelajaran secara
langsung
¥ b. Model pembelajaran
Selesai Online/Daring/PJ)

Gambar 1. Langkah Metode Penelitian



Penjelasan langkah metode penelitian: 1. Studi Literatur, melakukan studi
terhadap literatur yang diperlukan berupa jurnal-jurnal, dan informasi hasil dari
browsing yang berkaitan dengan topik kajian model pembelajaran. Hal ini
dilakukan untuk mencari referensi, temuan, fakta-fakta untuk dijadikan bahan
landasan teori dalam penyusunan makalah ini. 2. Analisis jurnal-jurnal yang ada,
dilakukan dengan menganalisis model-moddel pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran baik secara langsung dan online/daring/PJJ. Hasil
berupa data penelitian-penelitian sebelumnya. 3. Pengolahan hasil analisis Jurnal
dengan menggunakan tabel matrik model penelitian yang digunakan dalam
pembelajaran secara langsung di kelas dan secara online/daring/PJJ. Hasil akhir
merupakan rekomendasi model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran online/daring/PJJ yang paling tepat digunakan dalam
masa pandemi saat ini.

Penelitian Sebelumnya

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan pembahasan
model penelitian pelaksanaan pembelajaran bagi satuan pendidikan dasar dan
menengah diantaranya, penelitian yang dilaksanakan oleh Kristin 2016
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, model pembalajaran ini
bisa dikolaborasi dengan model pembelajaran online. Discovery Learning
merupakan metode memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif
untuk akhirnya sampai pada sebuah kesimpulan. Membahas tentang bagaimana
model tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada jenjang
Sekolah Dasar (SD), dari hasil penelitian tersebut mampu meningkatkan hasil
belajar siswa mulai dari terendah 9% sampai yang tertinggi sebesar 27% dengan
rata-rata 17,8% pada jenjang SD.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Saregar tahun 2016, menganalisis
model pembelajaran CUPs (Conseptual Understanding Prosedures) mempunyai
tujuan mengetahui terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi (KBTT) peserta
didik peserta kelas X IPA siswa MA Mathla’ul Anwar Ginting. Efektifitas
pengunaan model Cups lebih efektif dalam meningkatkan KBTT peseta didik yang
ditunjukan dari nilai effect size yang diperoleh sebesar 0,3 termasuk dalam
kategoori sedang. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mawadah tahun 2015
penelitian tentang model pembelajaran Generatif diterapkan pada pembelajaran
Matematika pada tingkat pendidikan menengah pertama, dengan model ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematik
siswa dan respon siswa pada pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan
masalah menggunakan model pembelajaran generatif secara keseluruhan berada
pada kualifikasi baik. Berdasarkan analisis menggunakan skala Likert, respon siswa
secara keseluruhan menunjukkan kualifikasi setuju terhadap pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran generatif.

Selanjutya penelitian yang dilakukan oleh Yahya tahun 2017 menerapkan
pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum Teaching pada pelajaran
Biologi salah satu materi sistem Eksresi Kelas XI SMA, penelitian yang dilakukan
berbentuk eksperimen semu dan populasi yang digunakan adalah seluruh siswa
kelas XI IPA pada semester genap, sedangkan pengambilan sampel secara acak dan



hasil penelitian menunjukan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar pendidikan biologi siswa.

Model pembelajaran selanjutnya adalah model pembelajaran Pakem,
penelitian yang dilakukan oleh Suherman tahun 2010, model ini diterapkan pada
pembelajaran Jasmani pada satuan pendidikan dasar. Hasil dari penelitian ini
merupakan sebuah uji coba model yang telah diujicobakan pada siswa sekolah dasar
terutama yang berkaiatan dengan kemampuan aktivitas, kreatif, efektivitas siswa
dapat diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran Pakem  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan ditandai adanya skor rata-rata kemampuan
belajar siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran
pakem.

Model lain yang bisa diterapkan dalam pembelajaran adalah model
pendidikan karakter berbasis kearifan budaya lokal dengan mengambil objek
penelitian sebuah kampung adat budaya yaitu kampung benda kerep Cirebon
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Rusyadi 2010 menunjukan bahwa
Pertama, masyarakat Kampung Benda Kerep memiliki pola pendidikan yang
efektif dalam mewariskan nilai budaya dan tradisi kepada generasi berikutnya.
Kedua, pendidikan karakter berbasis kearifan budaya lokal di sekolah telah
memberikan dampak positif terhadap: siswa, sekolah, dan masyarakat. Ketiga,
pendidikan karakter di sekolah akan efektif apabila: (a) nilai dasar karakter berasal
dari budaya sekolah, keluarga, dan masyarakat, (b) program kurikuler dan
ekstrakurikuler terintegrasi untuk mendukung pendidikan karakter, (c) kepala
sekolah dan guru berperan sebagai teladan, pengganti orang tua di sekolah,
pengayom, pengontrol dan pengendali terhadap prilaku budi pekerti siswa, dan (d)
pelaksanaan pendidikan karakter berada pada situasi lingkungan budaya sekolah.

Model pembelajaran yang dapat digunakan pembelajaran daring seperti
konsep blended learning berbasis web, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Kholiqul Amin 2017, dengan tema kajian konseptual model pembelajaran blended
learning berbasis web untuk meningkatkan hasil dan motivasi belajar. Pendekatan
pembelajaran dapat memanfaatkan berbagai macam media dan teknologi. Dalam
blanded learning secara umum ada enam model Face-toFace Driver model,
Rotation model, Flex model, Online Lap model, Self Blend model dan Online Driver
model. Kelebihan model ini adalah: Hemat waktu, Hemat biaya, pembelajaran lebih
efektif dan efisien, dan sebagainya. Dalam hal ini strategi pendidik untuk
mengantisipasi tuntutan pembelajaran di masa pandemi dan yang akan datang dapat
menggunakan model Blended Learning.

Penelitian selanjutnya pembelajaran menggunakan Moodle diterapkan pada
pendidikan tinggi khususnya mata kuliah Fisika. Moodle merupakan sebuah
paltform yang open source, siapa saja dapat menggunakan tanpa harus membeli
sebuah lisensi, penelitian ini dilakukan oleh Heriyanti padda tahun 2015 dengan
mengambil objek sebuah perguruan tinggi, fokus pada pengembangan media
pembelajaran mata kuliah fisika dengan memanfaatkan model objek dalam
pengembangan aplikasinya. Moodle dapat juga digunakan untuk pembelajaran
pada tingkat pendidikan dasar dan menegah dengan tujuan meningkatkan kualitas
dari pada hasil pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi yang sudah ada
untuk mengantisipasi kendala penbelajaran jarak jauh.



Model lain dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dengan
menggunakan internet/online adalah E-Learning, penelitian model ini dilakukan
oleh Hanum tahun 2013, dengan obyek penelitian pada jenjang pendidikan SMK.
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan model evaluasi discrepancy.
Data dikumpul-kan melalui angket dan observasi, kemudian data dianalisis secara
deskriptif. Keberhasilan program diukur dengan kriteria absolute, yakni standar
pelaksanaan pembelajaran e-learning yang telah ditetapkan sebelumnya dari
standar mutu penyelenggaraan e-learning yang ideal.

Pembahasan dan Hasil Analsis

Pembahasan dan analisis merupakan hasil analisis dari jurnal-jurnal
penelitian dengan tema khusus pada penerapan beberapa model pembelajaran bagi
satuan pendidikan dasar, menengah dan pendidikan tinggi. Dan dengan
menggunakan pendekatan analisis kualitatif deskriptif dari sumber jurnal yang ada.
Hasil analisis dalam bentuk tabel matrik yang berisi autor, tema/judul, model yang
digunakan, tingkat satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas, bentuk. Tabel matrik
analisis dijelaskan di bawah ini.
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Berdasarkan hasil analisis dari tabel matrik di atas dapat dijelaskan bahwa
ada beberapa penelitian yang menggunakan model pembelajaran yang sama, namun
dalam kajian kali ini sumber jurnal yang didapat terbatas sehingga hasil analisis
belum bisa dijadikan rujukan bahwa salah satu model pembelajaran dikatakan baik
untuk pengembangan pembelajaran. Hasil analisis didapat: (1) Model Pembelajaran
yang digunakan oleh 3 Peneliti, yaitu : Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan
Blended Learning, (2) Model Pembelajaran yang digunakan oleh 2 peneliti, yaitu :
Model Pembelajaran Berbasis Konstektual, dan Model Pembelajaran Quantun
Teaching. (3) dan sisanya merupakan Model Pembelajaran yang digunakan oleh 1
peneliti. Untuk menjawab dari tujuan penelitian ini adalah model pembelajaran
yang dapat digunakan dengan sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ)/Online/Daring
dengan menggunakan bantuan teknologi informasi dan komunikasi adalah model
pembelajaran Blended Learning.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Semua model pembelajaran yang telah banyak digunakan oleh berbagai
satuan pendidikan baik satuan pendidikan dasar dan menengah dan pendidikan
tinggi berbagai ragam dan metode. Dalam pelaksanaan penelitian ini menganalisis
berbagai jurnal berkaitan dengan penggunaan model-model pembelajaran bersifat
secara langsung tatap muka di kelas dan sebagain model pembelajaran yang
digunakan dalam bentuk tidak langsung, atau pembelajaran yang dilaksanakan
dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ)/Online/daring menggunakan fasilitas
Internet. Kesimpulan dari hasil analisis beberapa jurnal dengan mencari model
pembelajaran yang paling banyak digunakan dalam melaksanakan pembelajaran
jarak jauh/online dimasa pandemi saat ini adalah model pembelajaran Blended
Learning, tetapi mungkin masih ada model pembelajaran yang lebih efektive dan
efesien dapat digunakan, sehingga rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
dengan tema yang sama harus menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk
mengukur keefektifan Model Pembelajaran Blended Learning.
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